






2.1 Penelitian Terdahulu 
 Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang dapat mendukung dari 
penelitian ini : 
2.1.1 Priyo Hari Adi (2006) 
Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
perkembangan sistem informasi akuntansi yakni aksesbilitas dan kapabilitas dalam 
pengintegrasian infomasi menjadi faktor penting pengam-bilan keputusan strategis 
perkembangan sistem informasi. Organisasi harus mampu mendesain dan 
mengembangkan sistem informasi yang berkualitas untuk menunjang kinerja. Perlu 
dilakukan pengujian kembali terhadap beberapa variabel moderasi yang 
menghasilkan temuan tidak konsisten, misal komunikasi antara pengguna dengan 
pengembang. Wawancara, survei, identifikasi kebutuhan pengguna akan dilakukan 
secara intens untuk memperbaiki kualitas keputusan desain sistem informasi. Upaya 
ini diharapkan mampu meningkatkan kepuasan pengguna yang pada gilirannya akan 
menyebabkan keberhasilan pengembangan sistem. 
Variabel kepuasan pengguna merupakan variabel yang dominan yang 
mempengaruhi keberhasilan sistem informasi. Alasan inilah yang kemudian 






partisipasi pengguna dengan kepuasan pengguna, bukan dengan keberhasilan sistem. 
Penelitian ini dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 
Hasil penelitian yang dipaparkan baik oleh Guimaraes et al. (2003) 
menemukan bahwa partisipasi pengguna merupakan variabel yang efektif yang 
menentukan kepuasan pengguna, keberhasilan sistem maupun kualitas sistem. 
Penggunaan ketiga terminologi variabel ini (kepuasan pengguna, keberhasilan sistem 
dan kualitas sistem) seringkali rancu. Seringkali kepuasan pengguna dianggap sama 
dengan kualitas sistem, atau bila tidak kepuasan pengguna digunakan untuk 
mengukur kualitas sistem.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada obyek 
yang akan diteliti mengambil di industri perbankan. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah terletak pada kesamaan dalam mengukur ktingkat 
perkembangan software sistem informasi akuntansi dan obyek yang digunakan 
merupakan para pengguna yang meliputi karyawan. 
2.1.2 Lilis Endang Wijayanti (2005) 
Dewasa ini lingkungan organisasi mengalami perkembangan yang pesat dan 
perubahan yang luar biasa. Baik itu organisasi kecil ataupun organisasi yang besar, 
mempunyai keinginan untuk dapat bersaing baik jangka pendek maupun jangka 
panjang (competitive advantage). Untuk mencapai semua ini maka organisasi harus 





informasi memerlukan suatu sistem informasi yang tidak ketinggalan jaman. 
Sehingga organisasi yang menekankan pengelolaan informasi pasti akan selalu 
mengembangkan sistem informasinya agar sesuai dengan tuntuan lingkungan global. 
Pengukuran variabel meliputi variabel partisipasi pemakai, l variabel 
kepuasan pemakai dan variabel kinerja sistem. Model statistik yang digunakan dalam 
untuk menguji hipotesa penelitian ini adalah menggunakan analisis korelasi dan 
analisis regresi linear. Analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui keeratan 
hubungan antara variabel independen (partisipasi pemakai dan kepuasan pemakai) 
terhadap variabel dependen (kinerja sistem informasi). Sedangkan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh interaksi kedua variabel independen terhadap variabel dependen 
digunakan Moderated Regression Analysis (MRA). Subyek dalam penelitian ini 
adalah pihak karyawan perguruan tinggi swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada 
subyek yang akan diteliti  5 Perguruan tinggi swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dengan menggunakan 
data primer berupa data hasil kuesioner yang disebarkan kepada responden. 
2.1.3 Sri Maharsi (2000) 
Pemrosesan informasi berbasis komputer mulai dikenal orang dan hingga saat 





untuk menghasilkan informasi. Di bidang akuntansi, sistem pemrosesan informasi 
akuntansi berbasis komputer banyak ditawarkan. 
Tujuan dari penelitian ini untuk memberikan kemudahan bagi para akuntan 
untuk menghasilkan informasi yang dapat dipercaya, relevan, tepat waktu, lengkap, 
dapat dipahami, dan teruji. Penelitian ini dilaksanakan untuk memberikan sebuah 
kemudahan terhadap para akuntan. Variabel yang digunakan adalah pengumpulan 
(collecting), pengukuran (measuring), penyimpanan (storing), analisis (analysis), 
pelaporan (reporting), dan pengelolaan (managing) informasi. Dari penelitian ini 
dapat disimpulkan Informasi akuntansi manajemen dapat membantu manajemen 
mengidentifikasikan suatu masalah, menyelesaikan masalah, dan mengevaluasi 
kinerja. Informasi akuntansi manajemen dibutuhkan dan digunakan dalam semua 
lingkup manajemen, meliputi perencanaan, pengendalian dan pengambilan 
keputusan. Sampel dalam penelitian ini mangambil penelitian pada lingkungan 
organisasi yang meliputi akuntansi manajemen. Penelitian ini dilakukan uji asumsi 
klasik. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada 
sampel yang diteliti pada penelitian ini para pengguna termasuk pihak karyawan yang 
menggunakan software sedangkan pada penelitian Sri Maharsi yang digunakan 
sampel adalah pihak akuntansi manajemen pada suatu lingkungan organisasi. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada 
kesamaan dalam mengkur tingkat perkembangan software sistem informasi akuntansi  







2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Theory of Reasoned Action (TRA) 
Theory of Reasoned Action (TRA)  atau teori tindakan bersama 
dikembangkan oleh Ajen dan Fishbein (1980). Teori ini muncul karena kurang 
berhasilnya penelitian yang menguji teori sikap, yaitu hubungan antara sikap dan 
perilaku. Hasil dari penelitian yang menguji teori sikap ini kurang memuaskan karena 
banyak ditemui hasil hubungan yang lemah antara pengukuran sikap dengan kinerja 
dari perilaku sukarela yang dikehendaki (Jogiyanto, 2007). Handayani (2007) 
menyatakan bahwa TRA adalah suatu teori yang berhubungan dengan sikap dan 
perilaku individu dalam melaksanakan kegiatan. Seseorang akan memanfaatkan  
sistem informasi dengan alasan bahwa sistem tersebut akan menghasilkan manfaat 
bagi dirinya.  
TRA ini menjelaskan tahapan manusia melakukan perilaku. Pada tahap awal, 
perilaku (behavior)  diasumsikan ditentukan oleh niat (intention).  Pada tahap 
berikutnya, niat dapat dijelaskan dalam bentuk sikap terhadap perilaku (attitudes 
toward the behavior)  dan norma subyektif (subjective norms)  dalam bentuk 
kepercayaan tentang konsekuensi melakukan perilaku  tentang ekspektasi normatif 
dari orang yang relevan. Sehingga secara keseluruhan perilaku seseorang dapat 





seseorang mewakili informasi yang mereka peroleh tentang dirinya sendiri dan dunia 
di sekitarnya (Jogiyanto, 2007).  
2.2.2 Theory of Planned Behavior (TPB) 
Theory of Planned Behavior (TPB)  merupakan pengembangan dari TRA. 
Icek Ajzen mengembangkan sebuah konstruk yang belum ada  di TRA. Konstruk 
tersebut adalah kontrol perilaku persepsian (perceived behavioral control).  Konstruk 
ini digunakan untuk mengontrol kekurangan dan keterbatasan dari kekurangan 
sumber daya yang digunakan untuk melakukan perilaku. Asumsi dasar dari TPB ini 
adalah banyaknya perilaku yang tidak penuhnya dibawah control individu sehingga 
dibutuhkan tambahan konsep kontrol perilaku persepsian (perceived behavioral 
control) (Jogiyanto, 2007).  
Juniarti (2001) menyatakan ada tiga elemen yang membentuk perilaku yaitu:  
a. Sikap terhadap penggunaan (attitude). 
b. Norma-norma subyektif (subjective norms). 
c. Kontrol perilaku persepsian (perceived behavioral control) 
TPB dapat digunakan untuk menjelaskan bahwa sikap terhadap penggunaan 
(attitude), norma subyektif (subjective norms),  dan kontrol perilaku persepsian 






2.1.3  Teori Dasar Sistem Informasi 
Selama ini penelitian yang mengukur keberhasilan pengembangan sistem 
informasi bertumpu pada model utama (Dishaw dan Strong, 1999), yaitu:  
Technologi Acceptance Model atau TAM  
TAM beragumen bahwa penerimaan seorang pekerja (individu) terhadap 
sistem teknologi informasi ditentukan oleh kegunaan persepsian dan kemudahan 
penggunaan persepsian. TAM berhubungan dengan variabel teknologi dan variabel 
pemanfaatan. Dimana jika seseorang merasa bahwa penggunaan teknologi akan dapat 
meningkatkan kinerjanya, maka orang itu akan terus  menggunakan teknologi 
tersebut.  
Salah satu manfaat dari penggunaan TAM adalah bahwa model ini 
menyediakan suatu kerangka kerja untuk menginvestigasi dampak dari variabel 
eksternal pada niat individu dalam penerimaan teknologi informasi. TAM diadopsi 
dari  Theory of Reasoned Action(TRA), dengan mengganti  determinan attitudinal, 
dipisahkan masing-masing menjadi perilaku pemakaian(usage) dengan dua perangkat 
variabel persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan 
penggunaan (perceived ease of use) yang diterapkan pada berbagai konteks 
penerimaan teknologi komputer.  
Sama dengan TRA, TAM menjelaskan bahwa penggunaan komputer 





ditinjau secara bersama-sama ditentukan oleh sikap individu  terhadap penggunaan 
sistem dan persepsi kegunaan. Hubungan antara penggunaan sistem dan tujuan 
perilaku yang digambarkan dalam TAM menunjukkan secara tidak langsung bentuk-
bentuk tujuan individu untuk melakukan tindakan yang positif. Hubungan antara 
persepsi kegunaan dan tujuan perilaku didasarkan pada ide bahwa dalam penyusunan 
suatu organisasi, orang-orang membentuk tujuan-tujuan terhadap perilaku yang 
diyakininya akan dapat meningkatkan kinerjanya. 
2.1.4 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 
Model UTAUT disusun berdasarkan model-model penerimaan teknologi 
sebelumnya seperti  Theory of Reason Action  (TRA),  Theory of Planned Behaviour 
(TPB),  Task-Technology Fit Theory, dan terutama  Technology Acceptance Model 
(TAM) Vankatesh,  et. al. (2003). UTAUT bertujuan menjelaskan minat pengguna 
untuk menggunakan SI dan perilaku pengguna berikutnya Vankatesh,  et. al. (2003). 
Teori ini berpendapat bahwa empat faktor utama (ekspektasi kinerja, ekspektasi 
usaha, pengaruh sosial dan kondisi yang memfasilitasi) adalah penentu langsung niat 
penggunaan dan perilaku Vankatesh,  et. al. (2003). Gender, umur, pengalaman, dan 
penggunaan sukarela digunakan untuk menengahi dampak empat faktor utama diatas 
terhadap minat penggunaan dan perilaku. Teori ini dikembangkan melalui reviewdan 
konsolidasi dari delapan model penelitian sebelumnya yang digunakan untuk 
menjelaskan penggunaan SI. Adapun delapan model tersebut adalah teori tindakan 





direncanakan, sebuah teori gabungan dari perilaku yang direncanakan / penerimaan 
teknologi model, model pemanfaatan PC, teori difusiinovasi, dan teori kognitif sosial 
Vankatesh, et. al. (2003).  
Teori penerimaan teknologi informasi (Unified Theory of Acceptanceand Use 
of Tecnology) mendasarkan pada teori-teori perilaku penggunaan  teknologi dan 
penerimaan teknologi. Keempat faktor mungkin saja  tidak saling berpengaruh, 
namun setiap faktor mempunyai hubungan kausal dengan  use behavior. Model teori 
UTAUT digunakan sebagai alat analisis penggunaan fasilitas  voluntary of use. 
2.1.5 Mengukur Keberhasilan Pengembangan Sistem Informasi 
Sistem Informasi (SI) adalah sesuatu yang memiliki  bagian-bagian yang 
saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu  diantaranya adalah  input, 
processing, dan  output.  Input merupakan sekumpulan data mentah dari dalam 
organisasi maupun dari luar organisasi untuk diproses dalam suatu SI.  Processing 
adalah pemindahan manipulasi dan analisis input mentah menjadi bentuk yang lebih 
berarti bagi manusia.  Output adalah distribusi informasi yang sudah diproses 
keanggota organisasi dimana  ouput  tersebut segera digunakan. Informasi dalam hal 
ini juga membutuhkan umpan balik (feedback) yaitu ouput yang dikembalikan ke 
anggota organisasi yang berkepentingan untuk membantu mengevaluasi atau 





Sistem memiliki arti luas yang dapat diartikan sebagai cara, sedangkan 
Informasi merupakan suatu data yang berguna yang diolah, sehingga dapat dijadikan 
dasar untuk mengambil keputusan yang tepat (Bodnar  dan Hopwood, 2005). Pada 
umumnya dikatakan bahwa informasi yang bernilai paling tinggi adalah informasi 
yang mengandung ketidakpastian paling rendah, akan  tetapi informasi tidak dapat 
terbebas sama sekali dari unsur ketidakpastian. Menurut Loudon (1996) dalam 
Husein dan Wibowo (2000) dari sudut pandang bisnis, SI berbasis komputer adalah 
pemecahan masalah manajemen dan organisasi berlandaskan pada teknologi 
informasi untuk menghadapi tantangan dari lingkungan. Sehingga sistem informasi 
dapat dikatakan sebagai suatu sistem berbasis komputer yang menyediakan informasi 
bagi beberapa pemakai dengan kebutuhan yang serupa, biasanya para pemakai 
membentuk suatu entitas organisasi formal perusahaan/sub unit dibawahnya. Didalam 
sistem informasi terdapat pengendalian pengolahan informasi yang mencakup 
penyiapan suatu rencana induk untuk pengembangan sistem informasi. 
Dapat dikatakan bahwa suatu entitas yang kuat secara ekonomis adalah entitas 
yang menguasai informasi. Dengan informasi tersebut, dapat mengambil keputusan-
keputusan yang objektif, sehingga hasilnya akan sesuai dengan sasaran yang 
diharapkan. Kini dapat dikatakan bahwa pihak yang unggul dalam persaingan adalah 
pihak yang menguasai informasi. Dengan prinsip ini,semua pihak yang terlibat dalam 






2.1.6  Teknologi Informasi 
Teknologi informasi merupakan aspek penting dalam organisasi bisnis 
(perusahaan). Menurut O’Brien (2003), memiliki peranan yang sangat penting karena 
dapat mendukung proses dan operasi bisnisnya, pengambilan keputusan, dan strategi 
peningkatan  competitive advantage. Teknologi informasi akan bernilai pada saat 
digunakan dalam organisasi untuk mencapai tujuan strategis dan operasional 
organisasi. 
Wilkinson  et. al.  (2000) menyatakan bahwa teknologi informasi bisa 
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk penganbilan keputusan sehingga 
organisasi dapat mengambil keuntungan dan kesempatan dengan menggunakan 
informasi tersebut. Oleh karena itu, banyak perusahaan mengeluarkan dananya untuk 
membuat teknologi informasi yang memadai. Perkembangan teknologi informasi 
juga mempengaruhi pengetahuan dan ketrampilan seseorang.  
Infrastruktur teknologi informasi perusahaan dideskripsikan sebagai sumber 
bisnis utama dan sumber kunci untuk keunggulan bersaing berkelanjutan (Keen, 1991 
dan McKeney, 1995). Infrasruktur tersebut terdiri dari komputer, teknologi informasi, 
program teknikal dan  database. Infrastruktur ini akan menyokong posisi perusahaan 
sehingga perusahaan dapat memperbaiki siklus waktu  aktivitas, proses lintas fungsi 
dan peluang penjualan silang. Hal ini bisa menjadi  sumber keunggulan bersaing jika 





Infrastruktur teknologi informasi tidak bisa menjadi keunggulan bersaing jika 
pesaing dapat membelinya dan meniru. Untuk itu perlu infrastruktur yang terintegrasi 
sehingga sulit ditiru oleh pesaing. Pembangunan infrastruktur yang terintegrasi 
memerlukan waktu, usaha dan melibatkan pembelajaranpengalaman. Infrastruktur 
teknologi informasi memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasikan dan 
mengembangkan aplikasi kunci secara cepat, hal ini  akan membuat biaya dan nilai 
inovasi teknologi yang berbeda. 
2.1.7 Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu kerangka kerja dimana sumberdaya (manusia, 
komputer) dikoordinasikan untuk mengubah masukan (data) menjadi keluaran 
(informasi), guna mencapai sasaran perusahaan. Sistem informasi mirip dengan 
sebuah jaringan komunikasi karena keduanya sama-sama menyediakan informasi 
untuk berbagai pihak.  
Pada dasarnya sesuatu dapat disebut sistem apabila memnuhi dua syarat. 
Pertama adalah memiliki bagian-bagian yang saling berinteraksi dengan maksud 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Bagian-bagian itu disebut subsistem, atau ada 
pula yang menyebutnya sebagai prosedur. Syarat yang kedua adalah bahwa suatu 
sistem harus memiliki tiga unsur, yaitu input, proses, dan output. 
 Sistem informasi suatu organisasi dalam dunia bisnis, pendidikan, dan 





menunjang pengambilan keputusan, menyediakan informasi yang mendukung operasi 
harian, dan menyediakan informasi yang menyangkut pengelolaan kekayaan. Baik 
pengguna interen maupun eksteren dilayani oleh informasi pendukung kegiatan 
operasional, sedangkan informasi untuk pengelolaan kekayaan hanya ditujukan bagi 
pengguna eksteren. Kebanyakan informasi untuk dua sasaran terakhir dan sebagian 
informasi untuk sasaran pertama dihasilkan melalui pemrosesan data transaksi. 
 Pihak ekstern merupakan pihak yang berkepentingan dengan perusahaan 
namun pihak tersebut tidak terlibat secara langsung dalam membuat berbagai 
keputusan dan kebijakan operasional perusahaan. Pihak intern merupakan pihak yang 
berhubungan langsung dengan perusahaan dan bertanggungjawab atas berjalannya 
suatu perusahaan. 
 Mekanisme atau kerangka kerja terdiri atas lima tugas atau fungsi pokok: 
pengumpulan data, manajemen data, pengendalian dan pengamanan data, serta 
penyediaan informasi. Fungsi-fungsi ini kemudian terdiri atas serangkaian tahap, 
yang sering disebut sebagai siklus pemrosesan data, yang mentransformasikan data 
dari berbagai sumber menjadi informasi yang dibutuhan oleh berbagai macam 








1. Tahap Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data biasanya biasanya ada beberapa tahap yang dilalui. 
Tahap penangkapan data (data capture) adalah tahap penarikan data ke dalam 
sistem. Setelah ditangkap, data biasanya dicatat (recorded) pada formulir-
formulir yang dinamai dokumen sumber. Data tangkapan mungkin juga 
diabsahkan (divalidasi) untuk memastikan akurasi atau ketepatannya dan 
diklasifikasikan untuk dapat dimasukkan ke dalam kategori-kategori yag telah 
ditentukan. Selanjutnya, data dapat ditransmisikan atau dipindahkan dari titik 
tangkapan ke titik pemrosesan. 
2. Tahap Pemrosesan Data 
Data yang terkumpul biasanya menjalani serangkaian tahap pemrosesan untuk 
dapat ditransformasikan menjadi informasi yang berguna. Tahap validasi dan 
klasifikasi lebih lanjut dapat dilakukan. Adakalanya data dialihkan 
(transcribed) ke dalam media atau dokumen lain. Data dapat dikelompokkan 
biasanya disortasi menurut satu atau beberapa karakteristik. Bila tedapat data 
kuantitatif, langkah perhitungan atau perbandingan seringkali dilakukan 
sebagai akibatnya data baru mungkin tercipta. 
3. Manajemen data 
Fungsi dari manajeman data terdiri atas tiga kunci : penyimpanan (storing), 





4. Pengendalian Dan Keamanan Data 
Data yang masuk ke dalam pemrosesan bisa saja salah, data mungkin juga 
hilang atau dicuri selama pemrosesan, hasil pencatatan dapat dipalsukan 
selama pemrosesan dan sebagainya. Langkah pengendalian dan tindakan 
pengamanan lain meliputi otomatisasi, perujukan (rekonsiliasi), verifikasi, 
dan tinjauan ulang (review). 
5. Penyediaan Informasi 
Fungsi terakhir sistem informasi ini , menempatkan informasi ke tangan 
pengguna, dapat meliputi satu langkah atau lebih. Pelaporan mencakup 
penyiapan laporan dari data olahan, data simpanan atau dari keduanya. 
Komunikasi terdiri dari membuat laporan yang mudah digunakan oleh 
pengguna dan secara fisik menyampaikan laporan kepada pengguna. 
2.1.8 Pengembangan Sistem Informasi 
Program pengembangan sistem merupakan kegiatan yang dilakukan dalam 
rangka penyusunan sistem baru untuk menggantikan sistem lama secara keseluruhan 
atau memperbaiki sistem yang telah ada, mengingat sistem lama sudah tidak 
mendukung terhadap operasional perusahaan. Sebenarnya, pengembangan sistem 
dilakukan supaya menghasilkan sistem yang lebih efisien dan ekonomis dari sistem 
sebelumnya. Sebuah sistem dikatakan efektif apabila sistem tersebut mampu 





bernilai dan relevan bagi pengguna serta memberikan kepuasaan bagi pemakainnya. 
Berbagai tindakan dapat dilakukan untuk mendukung pemenuhan kebutuhan 
informasi, misalnya melakukan pengembangan software yang ada, atau melakukan 
pembelian software baru, atau juga melakukan outsource atau melakukan rekayasa 
ulang proses bisnis (business process reengineering – BPR) terhadap sistem 
informasi ( Mardi, 2012 : 118 ). 
Setiap organisasi bisnis selalu dihadapkan kepada kebutuhan informasi. 
Seiring perkembangan yang ada, maka dunia bisnis semakin kompetitif dan sering 
berubah. Setiap organisasi selalu dihadapkan dengan kebutuhan untuk memperoleh 
informasi yang baru, lebih cepat, dan lebih andal demi kemajuan organisasi. Demi 
kebutuhan tersebut, sistem informasi selalu mengalami perubahan dari penyesuaian 
kecil hingga penyesuaian besar ( Mardi, 2012 : 118 ). 
Umumnya, sebuah organisasi atau perusahaan yang melakukan perubahan 
terhadap sistem informasi disebabkan telah terjadinya perubahan kebutuhan 
pemakaian atau kebutuhan oleh perilaku bisnis. Hal ini disebabkan timbulnya 
perubahan teknologi akibat adanya inovasi-inovasi yang muncul dari adanya 
kebutuhan, peningkatan proses bisnis, keunggulan kompetitif di pasaran global, 
kemungkinan terjadinya produktivitas yang tinggi, adanya pertumbuhan, atau 
kemungkinan rencanan pengurangan organisasi atau reorganisasi. Berdasarkan alasan 





yang ada. Jadi, tujuan sesungguhnya pengembangan sistem adalah efisiensi dan 
efektivitas sistem yang ada ( Mardi, 2012 : 120 ). 
2.1.9 Perilaku Pengembangan Sistem 
 Dalam aktivitas pengembangan sistem tentunya harus didukung oleh personal 
yang kompeten di bidangnya. Suatu tim yangt solid dapat bekerja dan menghasilkan 
inovasi untuk perusahaan di bidang pengembangan sistem. Suatu tim pengembangan 
sistem biasanya terdiri atas berikut ini ( Mardi, 2012 : 120 ) : 
a. Manajemen 
Manajemen, merupakan strategi utama untuk mendapatkan dukungan atas 
pengembangan sistem yaitu adanya persetujuan yang jelas dari pihak direksi 
perusahaan. 
b. Akuntan 
Akuntan perusahaan merupakan pihak yang dominan dalam menggunakan 
output sistem informasi akuntansi. Mereka menentukan besarnya kebutuhan 
informasi dan syarat-syarat sistem yang dibutuhkan. Berdasarkan informasi 
yang mereka miliki, mereka harus terlibat dalam pengembangan sistem. 
Bersama-sama dengan para desainer sistem, mengendalikan pengembangan 
sistem secara berkala, mengawasi dan mengujicobakan sistem yang baru guna 






c. Komite Pelaksana Sistem Informasi 
Peran kelompok komite pelaksana sistem informasi meliputi kegiatan 
merencanakan dan mengawasi fungsi sistem informasi. Kepastian adanya 
keikutsertaan, arahan, dan pengawasan dari pihak direksi dan bagaimana 
peran mereka menfasilitasi koordinasi dan integrasi berbagai aktivitas system 
informasi guna meningkatnya kesesuaian tujuan serta mengurangi konflik 
terhadap tujuan organisasi. 
d. Tim Pengembangan Proyek 
Tim pengembangan proyek terdiri atas ahli sistem, perwakilan dewan direksi, 
level manajemen, akuntan, dan auditor, serta pemakai yang terlibat dalam 
pengembangan proyek. 
e. Analis Sistem dan Programer 
Analis sistem bertugas mempelajari sistem lama, kemudian mendesain sistem 
yang baru seta membuat spesifikasi yang digunakan oleh programmer 
komputer dan kemudian bertanggung jawab untuk memastikan sistem dapat 
diterapkan sesuai pesanan. Tugas dan peran programmer adalah menulis 
program komputer dengan mengguakan spesifikasi yang dikembangan oleh 
analis sistem, lalu mengubah serta memelihara sistem komputer yang lama. 
f. Pihak Luar Organisasi 
Pihak luar organisasi yang terlibat dalam pengembangan sistem, misalnya 





2.1.10 Tujuan Pengembangan Sistem 
 Tujuan dari pengembangan sistem adalah agar dalam perusahaan terjadi 
peningkatan dalam hal berikut : 
1. Kinerja, seberapa bagusnya kinerja suatu perusahaan dapat diukur dengan 
jumlah pekerjaan yang dapat dilakukan pada saat tertentu (troughput) dan 
rata-rata waktu tertunda di antara dua transaksi (respon time). Orang banyak 
berkesimpulan bahwa kinerja perusahaan semata diukur dari jumlah 
keuntungan financial yang diperoleh setiap periode. 
2. Kualitas informasi yang disajikan. Informasi yang dihasilkan harus memenuhi 
kebutuhan organisasi dan penggunannya, semakin berkualitas informasi yang 
dihasilkan, semakin sukses perusahaan tersebut. Tantangan ke depan bagi 
perusahaan-perusahaan yang masuk pada pasar global harus memiliki 
kemampuan mengelola informasi sehingga mereka dapat tumbuh dengan 
perusahaan multinasional yang lain. 
3. Keuntungan akibat penurunan biaya operasional maupun administratif. Akibat 
dari sumber daya yang digunakan semakin bagus dan kemajuan teknologi 
yang mendukung, banyak perusahaan kelas dunia memfokuskan diri di bidang 
usahanya, tekait urusan di luar aktivitas bisnis akan di-outsource ke 
perusahaan lain. 
4. Sistem baru yang lebih efisien diharapkan dapat meningkatkan pengendalian 





5. Berdasarkan sistem yang telah dikembangkan, dapat menghasilkan informasi 
yang detail dan tepat waktu. Informasi yang tepat waktu adalah informasi 
yang diterima oleh pemakainya tepat pada saat dibutukan untuk pengembalian 
keputusan. 
2.1.11 Prinsip Pengembangan Sistem 
Beberapa prinsip pengembangan sistem adalah sebagai berikut : 
1. Manajemen merupakan pihak yang sangat membutuhkan informasi, terutama 
untuk membuat keputusan, oleh karena itu pengmbangan system lebih 
diprioritaskan untuk mereka. 
2. Menggunakan orang yang ahli di bidang pengembangan system. 
3. Harus jelas tahapan kerja dan tugas yang dilakukan. 
4. Lakukan pendokumentasian untuk pedoman pengembangan system. 
2.1.12 Partisipasi Pemakai Dalam Pengembangan Sistem Informasi 
Partisipasi pemakai merupakan keterlibatan pemakai sistem informasi dalam 
pengembangan sistem informasi. Apabila pemakai diberi kesempatan untuk 
memberikan pendapat dan usulan dalam pengembangan sistem informasi maka 
pemakai secara psikologis akan merasa bahwa sistem informasi tersebut merupakan 
tanggung jawabnya, sehingga diharapkan kinerja sistem informasi akan meningkat. 
Keterlibatan menurut Barki dan Hatwick didefinisikan sebagai suatu keadaan 





yang dilakukan (Javenpaa dan Ives, 1991) dalam (Grahita dan Nur, 1997 :23). Tjhai 
Fung Jen (2002) berpendapat bahwa keterlibatan pemakai yang semakin sering akan 
meningkatkan kinerja SIA dikarenakan adanya hubungan yang positif antara 
keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan sistem informasi dalam kinerja 
SIA. Dalam artikel tersebut partisipasi digunakan untuk menunjukkan intervensi 
personal yang nyata atau aktivitas pemakai dalam pengembangan sistem informasi, 
mulai dari tahap perencanaan, pengembangan sampai tahap implementasi sistem 
informasi. Hal ini menyebabkan penulis mengajukan hipotesis pertama. 
2.1.13 Pengertian dan Pengukuran Kepuasan Pengguna Sistem Informasi 
Partisipasi pengguna akan lebih bersifat situasional dan diperlukan 
pendekatan kontijensi intuk mengetahui hubungannya dengan kepuasan pengguna. 
Hasil penelitian Lindrianasari (2000) menunjukkan bahwa tingkat keahlian pengguna 
mempunyai hubungan yang signifikan dengan partisipasi. Hal ini memberikan 
indikasi bahwa mereka yang mempunyai tingkat keahlian yang tinggi berpeluang 
lebih baik untuk berpartisipasi dibanding yang berkeahlian rendah. Kepuasan 
pemakai sistem informasi Conrath dan Mignen (1990) dalam Tjhai Fung Jen (2002) 
mengatakan kepuasan pemakai sistem informasi dapat diukur dari kepastian dalam 
mengembangkan apa yang mereka perlukan.  
Kepuasan pemakai ditunjukkan oleh terpenuhinya kebutuhan pemakai dan 





informasi semakin tinggi. Hal ini yang menyebabkan penulis mengajukan hipotesis 
yang kedua. 
2.1.14 Hubungan Partisipasi Dan Kepuasan Pemakai  
 Kepuasan pengguna adalah sebesar kepercayaan mereka terhadap kemampuan 
dari suatu sistem informasi untuk memuaskan mereka akan kebutuhan informasi (Ives 
et.al., 1983). Salah satu indikasi dari kesuksesan pengembangan sistem adalah 
kepuasan para pengguna (McKeen et.al., 1994; Choe, 1996; Hardgrave et.al., 1999). 
Kesuksesan dari sistem informasi mempresentasikan suatu keadaan multidimensional 
yang alami, termasuk kepuasan dari para pengguna (Pitt et.al., 1995). Partisipasi dari 
para pengguna dalam pengembangan sistem informasi menghasilkan ketersediaan 
untuk kebutuhan dan pengharapan para pengguna  untuk melakukan pekerjaan 
mereka secara maksimal dan menghasilkan kepuasan bagi para pengguna.  
 Hwang dan Thorn (1999) menyimpulkan bahwa partisipasi mempunyai 
hubungan yang sangat signifikan dengan keberhasilan sistem. Artinya dalam konteks 
tidak langsung adanya partisipasi pengguna merupakan upaya untuk mencapai 








2.3 Kerangka Pemikiran 








Partisipasi pengguna dalam pengembangan sistem informasi merupakan 
factor penting yang berpengaruh terhadap suksesnya sebuah sistem. Beberapa 
penelitian menemukan bahwa partisipasi pengguna berhubungan secara tidak 
langsung berhubungan dengan kesuksessan sebuah sistem. Hasil dari penelitian ini 
membuktikan bahwa betapa pentingnya mengakomodasi kebutuhan dan keinginan 
dengan melibatkan pengguna untuk berpartisipasi dalam pengembangan sebuah 
sistem. 
Faktor-faktor utama kepuasan para pengguna jasa sistem informasi atau 
kliennya karena kriteria pengukuran kepuasan yang makin berkembang seiring 
Partisipasi pemakai 
dalam Pengembangan SI 






dengan perkembangan teknologi informasi. Temuan penelitian ini diharapkan dapat 
membantu praktisi atau konsultan sistem informasi untuk lebih meningkatkan 
pelayanannya kepada pemakai jasa atau kliennya. keterlibatan pemakai yang semakin 
sering akan meningkatkan kinerja SIA dikarenakan adanya hubungan yang positif 
antara keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan sistem informasi dalam 
kinerja SIA. 
2.4 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas serta pembahasan dan landasan teori 
yang ada maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Partisipasi pemakai mempunyai pengaruh terhadap kinerja sistem 
informasi. 
H2 : Kebutuhan pemakai mempunyai pengaruh terhadap kinerja sistem 
informasi. 
H3 : Kepuasan pemakai mempunyai pengaruh terhadap kinerja sistem 
informasi.  
